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Abstrak 

 

Negara Indonesia merupakan negara yang memiliki sumber daya alam yang kaya 

akan bahan tambang. Potensi kekayaan alam disektor pertambangan yang terdiri dari biji 

besi, emas, perak, tembaga, minyak dan gas bumi, batu bara, dan lain-lain melimpah di 

seluruh wilayah Indonesia yang tentunya hal tersebut memberikan dampak negative bagi 

lingkungan apabila tidak dikelola dengan baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

analisis yuridis dampak lingkungan batu kapur di desa Lojejer kecamatan Wuluhan 

Kabupaten Jember berdasarkan UU No. 32 tahun 2009 tentang perlindungan dan 

pengelolaan lingkungan hidup. Metode penelitian dilakukan dengan 

pendekatanperundang- undangan (Statute approach) dan pendekatan konseptual (conseptual 

approach), dan jenis penelitian hukum yuridis empiris. Hasil yang didapatkan adanya 

penambang kapur yang dilakukan secara illegal tanpa ijin di Desa Lojejer merupakan 

bentuk kegiatan pertambangan yang merugikan bagi lingkungan. Pertambangan tanpa 

izin juga seringkali berujung pada konflik dengan masyarakat setempat dan pihak 

berwenang, karena kegiatan tersebut dilakukan tanpa memperhatikan hak-hak dan 

kepentingan masyarakat serta tidak mematuhi peraturan yang berlaku Dengan adanya 

penambangan kapur di wilayah Desa Lojejer Kecamatan Wuluhan memberikan dampak 

negatif terhadap kondisi sosial ekonomi. Kesimpulan penelitian ini adanya penambangan 

kapur yang illegal sehingga memicu konflik, diharapkan pihak pertambangan mampu 

memilki izin dan melakukan sesuai dengan standard operasional prosedur. 
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Abstract 

Indonesia is a country that has natural resources that are rich in minerals. The potential for natural 

wealth in the mining sector consisting of iron ore, gold, silver, copper, oil and natural gas, coal, 

etc. is abundant throughout 

Indonesia, which of course has a negative impact on the environment if not managed properly. 

Good. This research aims to analyze the juridical environmental impact of limestone in Lojejer 

village, Wuluhan sub- district, Jember Regency based on Law no. 32 of 2009 concerning 

environmental protection and management. The research method was carried out using a statutory 

approach (Statute Approach) and a conceptual approach (Conceptual Approach), and empirical 

juridical legal research. The results obtained by illegal lime mining without a permit in Lojejer Village 

are a form of mining activity that is detrimental to the environment. Mining without permits also 

ultimately ends in conflict with the local community and the authorities, because these activities are 

carried out without paying attention to the rights and interests of the community and do not comply 

with applicable regulations. The existence of lime mining in the Lojejer Village area, Wuluhan 



District, has a negative impact on socio-economic conditions. . The conclusion of this research is 

that there is illegal lime mining which triggers conflict. It is hoped that mining institutions will be 

able to issue permits and carry out them in accordance with standard operational procedures. 
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